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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perkembangan kepemimpinan etis dan tata kelola 

pemerintahan selama periode 2001 hingga 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif menggunakan kajian literatur review. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh melalui database Scopus sebanyak 100 dokumen publikasi. Analisis data dalam penelitian 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Vosviewer. Hasil penelitian menunjukan jika penelitian terkait 

kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan selama kurun waktu 22 tahun selalu mengalami 

perkembangan, dimana terdapat tujuh keyword yang memiliki hubungan yang erat terhadap 

kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan yaitu ethical leadership, corporate governance 

leadership, Intergity, good governance, transformational leadership dan corruption. Kluster keyword 

tersebut dapat menjadi ide penelitian baru yang berkaitan dengan tema kepemimpinan etis dan tata 

kelola pemerintahan. Penelitian ini memberikan wawasan terkait kondisi, identifikasi kesenjangan dan 

peluang penelitian terbaru dalam kepemimpinan etis dalam tata Kelola pemerintahan. 

Kata Kunci: Bibliometrik, Kepemimpinan Etis, Tata Kelola Pemerintahan, Vosviewer 
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Abstract 

This research aims to analyze trends in the development of ethical leadership and government 

governance during the period 2001–2023. The method used in this research is a qualitative method 

using a literature review. This research uses secondary data obtained through the Scopus database of 

100 published documents. Data analysis in the research was carried out using the Vosviewer 

application. The research results show that research related to ethical leadership in government 

governance over 22 years has always experienced development, where seven keywords have a close 

relationship with ethical leadership in government governance, namely ethical leadership, corporate 

governance, leadership, integrity, good government, transformational leadership, and corruption. 

These cluster keywords can lead to new research ideas related to the themes of ethical leadership and 

government governance. This research provides insight into conditions, the identification of deviations, 

and the latest research opportunities in ethical leadership in government governance. 

Keywords: Bibliometrics, Ethical Leadership, Governance, Vosviewer 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini governance (tata kelola) bukan diartikan sebagai sinonim dari government, 

lebih tepat disebut sebagai pergeseran peran pemerintah dibandingkan mengecilnya peran 

negara (Levi-Faur, 2012). Governance adalah gabungan dari banyak cara individu dan 

lembaga, baik pemerintah maupun swasta, mengelola urusan bersama mereka. Hal ini 

mencakup lembaga-lembaga dan rezim formal yang diberi wewenang untuk menegakkan 

kepatuhan, serta pengaturan informal yang telah disetujui atau dianggap oleh masyarakat 

dan lembaga-lembaga tersebut sebagai kepentingan mereka (Keping, 2018). Good 

Governance sebagai tata pemerintahan yang diimpikan dalam tata kenegaraan, tata 

pemerintahan yang demokratis menekankan pada proses demokratisasi dari bawah. 

Fokusnya untuk menncapai struktur kekuasaan dan bagaimana perubahan struktur 

kekuasaan secara demokratis (Handayani dan Nur, 2019). Peran kualitas tata kelola di sektor 

publik dapat meningkatkan tingkat efisiensi atau menurunkan tingkat inefisiensi belanja 

publik (Wardhani et al., 2017). 

Semakin rumitnya tantangan sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan global yang 

dihadapi oleh negara-negara saat ini menunjukkan betapa pentingnya kepemimpinan yang 

etik dalam kerangka tata kelola pemerintahan (Keping, 2018). Kepemimpinan etis adalah 

fondasi yang kuat dalam menjaga keseimbangan antara kebijakan, hukum, dan moralitas 

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas-tugas pemerintah (Downe et al., 

2016). Tata kelola pemerintahan yang baik adalah yang mencakup elemen-elemen seperti 

transparansi, akuntabilitas, partisipasi publik, dan penegakan hukum yang adil (Schiff et al., 
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2020). Namun, semua elemen ini bergantung pada perilaku etis dan integritas dari para 

pemimpin pemerintahan (Reddy, 2016).  

Pemimpin yang etis tidak hanya bertindak sesuai dengan aturan hukum, tetapi juga 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika dalam mengambil keputusan yang 

mempengaruhi masyarakat dan lingkungan sekitar. Penelitian ini berusaha menganalisis 

tren perkembangan kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan menggunakan data 

Scopus. Penelitian ini memanfaatkan mesin pencari Scopus untuk mengklasifikasikan 

publikasi terkait pada jurnal acak (Lima dan Bonetti, 2020). Selanjutnya, perangkat lunak 

visualisasi data penampil VOS digunakan untuk menganalisis hasil, hubungan jaringan yang 

mendasari, dan tren produksi informasi dalam analisis (Donthu et al., 2021). Penelitian ini 

menggambarkan berbagai bidang teori studi yang terkait dengan penelitian kebijakan dan 

strategi yang disarankan yang dapat digunakan oleh para sarjana untuk memahami secara 

komprehensif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk menganalisis literatur ilmiah 

terkini, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dengan memeriksa kedekatan 

kuantitatif atribut artikel seperti publikasi, kata kunci, kontributor, dan penerbit (Donthu et 

al., 2021) (Oktaviani et al., 2021). Maka penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik 

dengan tujuan untuk membangun model kepemimpinan etis dalam tata kelola 

pemerintahan. Penelitian ini berfokus dalam menentukan dan mengkaji tren terkait 

kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan yang berkualitas. Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari artikel jurnal 

internasional yang diperoleh dari database scopus selama tahun 2001 – 2023. Jumlah artikel 

yang diperoleh dari dari database scopus sebanyak 100 dokumen dengan keyword “ethical 

leadership” dan “governance”.  

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan cara memilih dan mengumpulkan 

data dari situs web, dalam hal ini adalah scopus. Pencarian data dilakukan dengan kata 

kunci (TITLE-ABS-KEY (ethical_leadership) AND TITLE-ABS-KEY (governance). Data dianalisis 

secara deskriptif berdasarkan tahun penerbitan artikel dan topik penelitian. Data tersebut 

kemudian di ekspor dalam format file CSV untuk diolah dan memberikan informasi peta 

penelitian. Untuk menentukan peta bibliometrik pengembangan penelitian berdasarkan 

cluster, data di analisis dengan menggunakan VOSviewer.  

Analisis data penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian: (1) tren jurnal (tren tahunan, 

penulis yang berkontribusi paling banyak, negara yang berkontribusi paling banyak, dan 
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afiliasi yang berkontribusi paling besar); (2) pemetaan kejadian bersama (Co-occurrence); 

dan (3) pemetaan penulisan bersama (co-authorship). Co-occurrence hanya dianalisis 

dengan visualisasi vosviewer yang meliputi visualisasi jaringan, overlay, dan kepadatan, 

sedangkan co-authorship hanya dianalisis dengan visualisasi jaringan pada bagian kedua 

(Sundari et al., 2022). 

  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Produksi Publikasi Dokumen  

Tren perkembangan penelitian tentang kepemimpinan etis dalam tata kelola 

pemerintahan berdasarkan hasil analisis pada 100 dokumen sejak tahun 2001 – 2023 

cenderung berfluktuasi dan meningkat setiap tahunnya. Gambar 1 menunjukkan grafik 

jumlah dokumen dari tahun ke tahun yang cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2001 hingga 

2009, jumlah dokumen cukup stagnan dengan jumlah dokumen yang di produksi hanya 

sekitar 0 sampai 2 dokumen saja dan terus berfluktuasi pada tahun 2010 sampai 2017. 

Kemudian sejak tahun 2017 hingga tahun 2021 jumlah jumlah produksi dokumen terus 

meningkat secara berturut-turut dengan jumlah produksi dokumen terbanyak pada tahun 

2021 yaitu sebanyak 11 dokumen. Sedangkan pada tahun 2022 hingga sekarang jumlah 

dokumen cenderung menurun dengan jumlah 8 dokumen. 
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Gambar 2. Produksi Dokumen Tahunan 

Sumber: Scopus diolah, 2023 
 

Dokumen yang paling banyak dipublikasikan terkait dengan kepemimpinan etis dalam 

tata kelola pemerintahan yaitu pada tahun 2021. Dari 11 dokumen yang di publish pada 

tahun 2021, dokumen dengan disitasi terbanyak adalah artikel yang ditulis oleh (Fagbadebo 

dan Dorasamy, 2021) dengan fokus penelitiannya pada hubungan antara kepemimpinan 

dan korupsi dalam kaitannya dengan krisis tata kelola pemerintahan yang terjadi di Afrika. 

Menurut (Fagbadebo dan Dorasamy, 2021) krisis tata kelola pemerintahan yang disebabkan 

oleh kesalahan pengelolaan sumber daya publik oleh para pemimpin politik dalam 

pemerintahan akan terus memburuk jika masyarakat terus mendukung praktik-praktik tidak 

etis yang dilakukan oleh para pemimpin politik. 
 

Tipe Dokumen  

Sebanyak 100 dokumen yang telah dianalisis dari database scopus dengan kata kunci 

kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan, beberapa hasil penelitian terdahulu telah 

diterbitkan dalam beberapa jenis dokumen dari seluruh dunia, jenis dokumen tersebut 

adalah Article, book chapter, book, review, conference paper, editorial, note, conference 

review, data paper dan reacted. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 

VosViewer, jenis dokumen yang paling banyak mempublikasikan topik tentang 

kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan adalah Article sebanyak 70 dokumen 

(70%), kemudian diikuti oleh book chapter sebanyak 10 dokumen dan jenis dokumen yang 

paling sedikit adalah conference review, data paper, dan reacted dengan jumlah masing-

masing dokumen adalah 1 dokumen. 
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Gambar 3. Tipe Dokumen 

Sumber: Scopus diolah, 2023 
 

Gambar 2 menunjukkan presentase tipe dokumen yang membahas tentang 

kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa topik 

tersebut telah banyak dibahas dalam berbagai jenis literatur. Hal ini terlihat dari banyaknya 

literatur yang membahas tentang kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan. 

Menurut (Abas, 2017) hal ini dilatarbelakangi akan tantangan pada kurangnya pemahaman 

dan kesadaran pentingnya etika dalam memimpin dan melaksanakan pekerjaan 

pemerintah dan kemudian bertindak atas pemahaman itu. 
 

Distribusi Dokumen Berdasarkan Negara 

Tren dokumen yang telah dianalisis sejak tahun 2001 sampai 2023 tentang 

kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan dikontribusikan dan terdistribusi di 

beberapa negara di belahan dunia. Berdasarkan Gambar 3 terkait 10 negara dengan jumlah 

dokumen terbesar menunjukkan bahwa negara United States merupakan negara yang 

paling banyak menerbitkan dokumen tentang kepemimpinan etis dan tata kelola 

pemerintahan dengan jumlah 23 dokumen, kemudian diikuti oleh Afrika selatan dan kanada 

dengan jumlah masing 15 dokumen dan 8 dokumen. 
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Gambar 4. 10 negara dengan produksi ilmiah teratas 

Sumber: Scopus diolah, 2023 
 

Selama periode 2001 sampai 2023, penelitian tentang kepemimpinan etis dalam tata 

kelola pemerintah banyak di terbitkan oleh negara Amerika Serikat. Skandal atau 

permasalahan etika yang banyak terjadi yang melibatkan manajer organisasi pemerintah 

telah menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan etis di sektor 

publik (Hassan et al., 2014). Hal ini menjadi salah satu alasan banyak kontribusi Amerika 

Serikat dalam penelitian tentang kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintah. 
 

Distribusi Dokumen Berdasarkan Institusi 

Institusi atau afiliasi dapat menunjukkan distribusi lembaga yang berkontribusi 

terhadap kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan. Berdasarkan Tabel 1 institusi 

dengan jumlah dokumen yang terbanyak diterbitkan menurut database scopus adalah 

Universiti Teknologi MARA dan University of Johannesburg. Kemudian mayoritas institusi 

yang paling berpengaruh tersebut berada di Amerika Serikat dan Afrika Selatan. 
 

Tabel 1. Jumlah Distribusi Dokumen Berdasarkan Institusi 

No Negara Afiliasi Jumlah Dokumen 

1 Malaysia Universiti Teknologi MARA 4 

2 Afrika Selatan University of Johannesburg 3 

3 Amerika Serikat Pennsylvania State University 2 

4 Selandia Baru Victoria University of Wellington 2 

5 Afrika Selatan University of South Africa 2 

6 Afrika Selatan Nelson Mandela University 2 

7 Selandia Baru University of Canterbury 2 
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8 Afrika Selatan University of Pretoria 2 

9 Amerika Serikat Georgetown University 2 

10 Amerika Serikat University of Michigan, Ann Arbor 2 

Sumber: Scopus diolah, 2023 
 

Publikasi terkait dengan kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan selama 

tahun 2001 sampai 2023 memiliki dua kata kunci yang dominan yaitu Ethical Leadership 

dan Corporate Governance. Berdasarkan Afiliasi yang ditunjukkan pada Tabel 1 Universiti 

Teknologi MARA merupakan institusi dengan kontribusi dokumen yang terbanyak. 

Dokumen yang diterbitkan ole Universiti Teknologi MARA dengan sitasi terbanyak di tulis 

oleh (Othman dan Rahman, 2014) dalam penelitiannya yag berfokus pada konsep 

kepemimpinan etis dalam memimpin tata pemerintahan yang baik.  
 

Distribusi Perkembangan Berdasarkan Penulis Jurnal  

Selama tahun 2001 hingga 2023 terdapat beberapa penulis yang memiliki fokus dalam 

penelitian yang berkaitan dengan kepemimpinan etis dan tata kelola. Pada Tabel 2 terdapat 

sepuluh penulis yang memiliki kontribusi dalam topik penelitian kepemimpinan etis dan 

tata kelola, dimana sepuluh penulis tersebut tidak menjadi penulis tunggal dalam penulisan 

artikel tetapi melakukan kolaborasi dengan penulis lain. Selain itu banyaknya artikel yang 

dipublikasi oleh penulis tidak menentukan banyaknya sitasi pada artikel yang di publikasi.  
 

Tabel 2. Distribusi Penulis Berdasarkan Jumlah Artikel 

No Penulis Negara Jumlah Dokumen Sitasi 

1 Azis, Y. Indonesia 2 2 

2 Bachmann, B. Jerman 2 2 

3 Beyene, B.B. Ethiopia 2 6 

4 Buckingham, J. New Zealand 2 1 

5 Del Baldo, M. Italia 2 2 

6 Farida, I. Indonesia 2 1 

7 Gollagari, R. India 2 5 

8 Mishra, S.S. India 2 1 

9 Mulyani, S. Indonesia 2 1 

10 Sutawikara, A.T. Indonesia 2 1 

Sumber: Scopus diolah, 2023  
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan jika rata-rata jumlah artikel yang dipublikasi oleh 

sepuluh penulis terkait kepemimpinan etis dan tata kelola pemerintahan adalah 2 artikel, 
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dimana Beyene B. B (asal Ethiopia) menjadi penulis dengan jumlah artikel dengan sitasi 

terbanyak yaitu 6 kali sitasi pada artikel yang berjudul “Ethical leadership, good governance 

and employee commitment” yang membahas terkait tata kelola sebagai sebuah mediator 

dalam hubungan antara kepemimpinan etis dan komitmen pegawai institusi negeri di 

Ethiopia. 
 

Jaringan Antar Keywords Terkait Kepemimpinan Etis dan Tata Kelola 

Analisis bibliometrik dilakukan dengan mebuat visualisasi, overlay dan kepadatan dari 

jaringan Vosviewer. Hasil visualisasi Vosviewer terhadap 100 artikel yang diperoleh dari 

database Scopus membentuk sebuah jaringan yang tidak hanya menunjukan hubungan 

antara keyword saja namun juga kekuatan hubungan yang di wakili oleh jarak. Semakin 

dekat jarak antar keyword maka menunjukan hubungan yang semakin tinggi antar 

keywords tersebut (Tri et al., 2021a). Visualisasi jaringan keyword dari kepemipinan etis 

dalam tata kelola pemerintahan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 
 

 

Gambar 5. Visualisasi Jaringan Keyword 

Sumber: VOSviewer, 2023 
 

Berdasarkan Gambar 5. Dapat dilihat hasil visualiasi Vosviewer menunjukan terdapat 

perbedaan warna dari garis jaringan menunjukan adanya hubungan klaster antara 

kepemimpinan etis dan tata Kelola pemerintahan. Keyword dibagi menjadi 18 klaster 

dimana terdapat 7 klaster besar yaitu “ethical leadership” (warna merah muda), “corporate 

governance” (warna ungu), “leadership” (warna merah), “Intergity” (warna oranye), “good 

governance” (warna biru), “transformational leadership” (warna hijua) dan “corruption” 

(warna kuning). Tujuh klaster keyword yang divisualisasikan oleh Vosviewer dapat menjadi 

sebuah arah penelitian yang menarik teruatama berkiatan dengan topik tata Kelola 
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pemerintahan dengan kepemimpinan etis dapat menjadi sebuah peluang munculnya 

penelitian baru.  

Ketujuh klaster tersebut memiliki hubungan yang erat terhadap kepemimpinan etis 

dan tata kelola pemerintahan, terutama dalam mewujudkan adanya tata kelola 

pemerintahan yang baik. Tata kelola pemerintahan yang baik dapat terwujud jika pemimpin 

mampu menggunakan kekuatan sosial mereka untuk mengambil keputusan yang 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakatdan tidak merugikan masyarakat dan 

dapat menghormati hak-hak orang sepenuhnya (Jude et al., 2019), hal tersebut merupkan 

bentuk perwujudan dari kepemimpinan etis (Kanungo, Rabindra Mendonca, 2006). 

Hubungan Keyword Intergity dengan kepemimpinan etis pada dasarnya merupakan faktor 

penting untuk mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dimana dengan 

adanya intergitas dari seorang pemimpin dapat mencegah terjadi tidak pidana korupsi 

yang menjadi salah satu penyebab tata kelola menjadi buruk akibat hilangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap pemimpin mereka (Erakovich dan Kolthoff, 2016).  

Selain visualias jaringan, visualisasi dapat ditampilkan secara overlay. Warna dari 

masing-masing keyword menunjukan tahun diterbitkannya artikel dari keyword tersebut. 

Semakin gelap warna pada masing-masing node pada keyword maka semakin lama artikel 

itu terbit, sebaliknya semakin terang warna node menunjukan jika artikel tersebut semakin 

aktual atau baru (Tri et al., 2021a). Visualisasi overlay dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Visualisasi Overlay 

Sumber: VOSviewer 2023 
 

Topik yang berkiatan dengan “charismatic leadership”, “transformation leadership”, 

“corruption” dan keyword lain dengan node warna biru keunguan merupakan topik yang 

didiskusikan pada tahun 2012 hingga 2014, sebaliknya keyword dengan node bewarna hijau 
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kekuningan merupakan topik yang baru saja di bahas pada tahun terkini yaitu 2020 hingga 

2022. Vosviewer menggunakan warna primer merah, hijau biru (RGB) untuk visualisasi. 

Visualisasi tersebut disebut densitas atau kepadatan (Aribowo, 2019). Densitas digunakan 

untuk melihat tingkat kepadatan atau banyaknya suatu topik yang dipelajari. Semakin 

merah warna dari node topik maka semakin banyak penelitian yang telah dilakukan 

berkaitan dengan topik tersebut, Sebaliknya semakin hijau node pada topik menunjukan 

jika topik tersbeut masih belum banyak diteliti atau dipelajari dan dapat menjadi topik 

potensial untuk dipelajari (Tri et al., 2021b). Berdasarkan hasil jaringan pada Gambar 7 

kepemimpinan etis (ethical leadership) memiliki keterikatan erat dengan corporate 

governance, artinya kepemimpinan etis memiliki keterikatan dengan tata kelola tidak hanya 

pemerintahan saja melainkan juga dalam tata kelola korporasi. Hal tersebut menunjukan 

jika setiap lini institusi yang ada memerlukan pemimpim yang memiliki nilai kepemimpinan 

etis dalam tata kelolanya (Ahmad et al., 2021; Toor dan Ofori, 2009). 
 

 

Gambar 7. Visualisasi Densitas 

Sumber: VOSviewer 2023 
 

Berdasarkan Gambar 7 tingkat kejenuhan ditunjukan dari jumlah keyword yang sering 

muncul, warna kuning terang pada keyword ethical leadership dan corporate governance, 

dan keyword disekitar node kuning terang sudah banyak diteliti dan mengalami banyak 

perkembangan teoritis. Kepemimpinan etis pada dasarnya menjadi hal penting yang harus 

dimiliki oleh seorang pemimipin, karena tata Kelola memiliki keterkaitan yang erat dengan 

kepemimpinan. Kekuatan kepemimpinan yang memiliki hubungan positif terhadap tata 

Kelola yang ada dalam institusi, kepemimpinan yang efisien, jujur, bertanggung jawab, 

transparansi dan akuntabilitas menjadi kunci terciptanya tata kelola yang baik dan patut 
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dicontoh (Othman dan Rahman, 2014). Pada pengambilan keputusan penting yang 

berkaitan dengan kesejahteraan Masyarakat, pemimpin etis akan memperhitungkan nilai 

moral dalam pilihan yang akan mereka pilih, hal tersebut menunjukan jika pemimpin yang 

etis tidak hanya mengambil sebuah kebijakan yang adil tetapi mereka juga secara aktif juga 

mempromosikan perlikau etis mereka ke pengikut mereka melalui standarisasi dan 

pertanggung jawaban dari perilaku etis dan tidak etis mereka (Hassan et al., 2014). Pada 

tata Kelola pemerintan kepemimpinan etis dapat membantu dalam mengatasi 

permasalahan politik yang menghambat terciptanya pemerintahan yang baik seperti 

korupsi dan rente. Hal tersebut menunjukan jika nilai-nilai etis yaitu kejujuran, loyalitas, 

keadilan, kebijakan, dan kehati-hatian dapat meningkatkan kualitas dan efiseinsi dari 

kebijakan dan institusi public (Congleton, 2020; Hassan et al., 2014). Kepemimpinan etis 

dapat menjadi sebuah upaya nyata dalam menciptakan tata kelola pemerintah yang baik, 

bersih dan dapat dipercaya oleh publik. Pemimpin menjadi tombak utama dalam 

penentuan arah baik buruk sebuah institusi, sehingga nilai-nilai etis harus dimiliki oleh 

pemimpin. 

 

SIMPULAN 

Penelitian analisis bibliometrik ini menyajikan hasil dengan menggunakan visualisasi 

dari VOSviewer untuk menemukan kesenjangan penelitian dan membantu memahami 

perkembangan penelitian seiring waktu dengan menggambarkan perubahan dalam 

jaringan bibliometrik. Sehingga dalam penelitian ini menganalisis dan mengkaji tren 

tematik kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan. 

Tren penelitian terkait kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan selama 

tahun 2001 sampai 2023 memiliki perkembangan yang fluktuatif. Jumlah publikasi 

tertinggi ada di tahun 2021 dengan Amerika serikat sebagai negara penyumbang publikasi 

terbesar. Universiti Teknologi MARA menjadi afiliasi dengan jumlah publikasi terbanyak 

terkait dengan topik kepemimpinan etis dalam tata kelola pemerintahan dan Beyene, B.B. 

sebagai penulis dengan sitasi terbanyak. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan VOSviewer, terdapat tujuh klaster 

besar yang saling berkaitan satu sama lain dalam kepemimpinan etis dalam tata kelola 

pemerintahan, yaitu “ethical leadership”, “corporate governance”, “leadership”, “Intergity”, 

“good governance”, “transformational leadership”, dan “corruption”. Klaster keyword 

tersebut dapat menjadi ide penelitian baru yang berkaitan dengan tema kepemimpinan 

etis dan tata kelola pemerintahan. Hal ini akan menjadi sangat menarik karena tata kelola 

pemerintahan yang baik dapat diwujudkan dengan pemimpin yang beretika dan mampu 
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menggunakan kekuatan sosial mereka untuk mengambil keputusan yang memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan dapat menghormati hak-hak mereka sepenuhnya.  
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